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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

Berdasarkan teori, hasil penelitian, dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal dan beberapa saran yang dapat dijadikan 

sebagai usulan untuk meningkatkan pelayanan keperawatan.  

 

6.1 Simpulan  

1) Distribusi frekuensi terbesar sebanyak 82 responden (83,7%) berpengaruh 

terhadap pemberian ekstrak kelopak bunga rosella (Hibiscus Sabdariffa).  

2) Distribusi frekuensi berdasarkan usia terbesar sebanyak 57 responden 

(58,2%) berusia 21-40 tahun (Young Adulthood). 

3) Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin terbesar sebanyak 57 

responden (58,2%) berjenis kelamin perempuan. 

4) Distribusi frekuensi berdasarkan riwayat diabetes mellitus sebagian besar 

yaitu 85 responden (86,7%) memiliki riwayat keturunan Diabetes Mellitus. 

5) Distribusi frekuensi berdasarkan gaya hidup sebagian besar yaitu 59 

responden (60,2%) memiliki gaya hidup yang tidak dilakukan dengan baik, 

seperti tidak menjalani program diet, tidak olah raga, dan tidak minum obat 

sesuai jadwal.  

6) Distribusi frekuensi berdasarkan Berat Badan sebagian besar yaitu 40 

responden (40,8%) memiliki Body Mass Index yang baik.  

7) Distribusi frekuensi berdasarkan kadar gula darah puasa pre intervensi 

sebagian besar yaitu 90 responden (91,8%) memiliki nilai Glukosa Darah 

Puasa yang tinggi (> 100 mg/dl) sebelum intervensi.  

8) Distribusi frekuensi berdasarkan kadar gula darah 2 jam post prandial pre 

intervensi sebagian besar yaitu 70 responden (71,4%) memiliki nilai 

Glukosa Darah 2 Jam Post Prandial yang tinggi (> 200 mg/dl) sebelum 

intervensi. 
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9) Distribusi frekuensi berdasarkan kadar gula darah puasa post intervensi 

sebagian besar yaitu 57 responden (58,2%) memiliki nilai Glukosa Darah 

Puasa yang tinggi (> 100 mg/dl) setelah dilakukan intervensi.  

10) Distribusi frekuensi berdasarkan kadar gula darah 2 jam post prandial post 

intervensi sebagian besar yaitu 55 responden (56,1%) memiliki nilai 

Glukosa Darah 2 Jam Post Prandial yang tinggi (> 200 mg/dl) setelah 

dilakukan intervensi.  

11) Ada pengaruh pre test dan post test pemberian ekstrak kelopak bunga 

rosella (Hibiscus Sabdariffa) terhadap penurunan kadar gula darah pada 

pasien Diabetes Mellitus tipe 2 di Puskesmas Palangka Raya, Kalimantan 

Tengah dengan P Value untuk kadar gula darah Puasa 0.000, dan P Value 

untuk kadar gula darah 2 jam post prandial 0.002.  

12) Usia berpengaruh terhadap penurunan kadar gula darah dengan Glukosa 

Darah Puasa pada klien Diabetes Mellitus tipe 2 post test dengan P Value 

0,001.  

13) Tidak ada pengaruh Jenis Kelamin terhadap penurunan kadar gula darah 

dengan Glukosa Darah Puasa pada klien Diabetes Mellitus tipe 2 post test 

dengan P Value 0,217. 

14) Tidak ada pengaruh Riwayat Diabetes Mellitus terhadap penurunan kadar 

gula darah dengan Glukosa Darah Puasa pada klien Diabetes Mellitus tipe 2 

post test dengan P Value 0,283. 

15) Tidak ada pengaruh Gaya Hidup terhadap penurunan kadar gula darah 

dengan Glukosa Darah Puasa pada klien Diabetes Mellitus tipe 2 post test 

dengan P Value 0,232. 

16) Tidak ada pengaruh Berat badan terhadap penurunan kadar gula darah 

dengan Glukosa Darah Puasa pada klien Diabetes Mellitus tipe 2 post test 

dengan P Value 0,174. 

17) Secara Simultan, dimana semua faktor (Usia, Jenis Kelamin, Riwayat 

Diabetes, Gaya Hidup, dan Berat badan) berpengaruh terhadap penurunan 

kadar gula darah dengan Glukosa Darah Puasa pada klien Diabetes Mellitus 

tipe 2 post test dengan P Value 0,000. 
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18) Usia berpengaruh terhadap penurunan kadar gula darah dengan Glukosa 

Darah 2 Jam Post Prandial pada klien Diabetes Mellitus tipe 2 post test 

dengan P Value 0,002. 

19) Tidak ada pengaruh Jenis Kelamin terhadap penurunan kadar gula darah 

dengan Glukosa Darah 2 Jam Post Prandial pada klien Diabetes Mellitus 

tipe 2 post test dengan P Value 0,061. 

20) Tidak ada pengaruh Riwayat Diabetes Mellitus terhadap penurunan kadar 

gula darah dengan Glukosa Darah 2 Jam Post Prandial pada klien Diabetes 

Mellitus tipe 2 post test dengan P Value 0,383. 

21) Tidak ada pengaruh Gaya Hidup terhadap penurunan kadar gula darah 

dengan Glukosa Darah 2 Jam Post Prandial pada klien Diabetes Mellitus 

tipe 2 post test dengan P Value 0,771. 

22) Tidak ada pengaruh Berat badan terhadap penurunan kadar gula darah 

dengan Glukosa Darah 2 Jam Post Prandial pada klien Diabetes Mellitus 

tipe 2 post test dengan P Value 0,767. 

23) Secara Simultan, di mana semua faktor (Usia, Jenis Kelamin, Riwayat 

Diabetes, Gaya Hidup, dan Berat badan) berpengaruh terhadap penurunan 

kadar gula darah dengan Glukosa Darah 2 Jam Post Prandial pada klien 

Diabetes Mellitus tipe 2 post test dengan P Value 0,001.  

24) Tidak ada perbedaan pre test dan post test pemberian ekstrak kelopak bunga 

rosella (Hibiscus Sabdariffa) terhadap penurunan Kadar Gula Darah Puasa 

pada Klien Diabetes Mellitus tipe 2 di Puskesmas Palangka Raya, 

Kalimantan Tengah dengan P Value 0,0685.  

25) Ada perbedaan pre test dan post test pemberian ekstrak kelopak bunga 

rosella (Hibiscus Sabdariffa) terhadap penurunan Kadar Gula Darah 2 Jam 

Post Prandial pada Klien Diabetes Mellitus tipe 2 di Puskesmas Palangka 

Raya, Kalimantan Tengah dengan P Value 0,000. 
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6.2 Saran 

1) Bagi Perkembangan Pelayanan Perawat  

Dengan adanya pengaruh pre test dan post test pemberian ekstrak kelopak 

bunga rosella (Hibiscus Sabdariffa) terhadap penurunan kadar gula darah 

pada pasien DM tipe 2 di Puskesmas Palangka Raya, Kalimantan Tengah. 

Maka diharapkan dapat memacu para perawat untuk dapat 

menyelenggarakan dan mengoptimalkan pengobatan komplementer atau 

alternatif seperti memberikan seduhan teh ekstrak kelopak bunga rosella 

(Hibiscus Sabdariffa) kepada pasien DM tipe 2 yang berada di Pelayanan 

Keperawatan, khususnya di Puskesmas Bukit Hindu, Puskesmas Menteng 

dan Puskesmas Pahandut. Dan tindakan pemberian ekstrak kelopak bunga 

rosella yang dilakukan pada penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 

intervensi keperawatan tradisional, sehingga dapat meningkatkan mutu 

pelayanan keperawatan komplementer atau alternatif di masyarakat kota 

Palangka Raya.   

 

2) Bagi Pelayanan Puskesmas Provinsi Kalimantan Tengah 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan praktisi kesehatan memperoleh suatu 

pengetahuan dan pengalaman sebagai dasar untuk mengembangkan 

pelayanan dan penatalaksanaan bagi pasien dan masyarakat, sehingga dapat 

berupaya untuk menyelenggarakan penelitian serupa terkait pengobatan 

komplementer-alternatif seperti pemberian ekstrak kelopak bunga rosella di 

fasilitas pelayanan kesehatan dan keperawatan di Puskesmas Provinsi 

Kalimantan Tengah dalam melakukan pencegahan terhadap komplikasi 

akibat Diabetes Mellitus tersebut. 

 

3) Bagi Perkembangan Pendidikan Keperawatan  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan keperawatan khususnya yang terkait dengan intervensi 

keperawatan mandiri. Diharapkan melalui kajian tesis ini dunia pendidikan 

keperawatan akan termotivasi untuk terus memacu diri untuk melakukan 
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penelitian terhadap asuhan keperawatan yang diberikan pada penderita 

Diabetes Mellitus tipe 2.  

 

4) Bagi Peneliti  

Penelitian ini bersifat aplikatif, diharapkan dapat direplikasi atau 

dikembangkan lagi untuk memperkaya ilmu pengetahuan keperawatan 

terutama intervensi keperawatan mandiri yang berbasis terapi 

komplementer. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi 

dalam melakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu yang ditambahkan 

lebih dari 1 bulan dan jumlah sampel yang lebih besar sehingga dapat 

menyempurnakan penelitian ini.  
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